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I. PENDAHULUAN 

Saat sekar~ng biji ramin sangat sulit ditemukan di lapangan, sehingga 

perbanyakan ramin secara generatif cukup sulit dilakukan. Di dalam areal 

tegakan benih teridentifikasi KHDTK Tumbang Nusa yang di dalamnya 

terdapat 26 batang pohon induk ramin berdiameter batang antara ~ 20 s/d S 

40 cm, dan beberapa pohon ramin yang terdapat di luar areal tegakan benih 

tersebut sejak tahun 2007 hingga sekarang belum pernah berbuah (Ariani, R. 

dkk, 2009). Beberapa bulan yang faJu telah dilakukan penelitian pembungaan 

pohon induk ramin menggunakan hormon Paclobutrazol namun hasilnya 

masih belum tampak. 

Mengingat sulitnya perbanyakan ramin secara generatif, maka perbanyakan 

tanaman dapat dilakukan secara vegetatif. TeknoJogi perbanyakan ramin 

secara vegetatif sudah dapat dikuasai, seperti stek pucuk ramin. Teknik 

perbanyakan ramin secara stek pucuk dilakukan dengan cara mengambil 

atau memotong bahan stek dari tunas ortotrop (tegak) dari bagian pucuk 

anakan ramin. Bahan stek pucuk bisa diambil dari tanaman induk (stock 

plant) kebun pangkas, bibit siap tanam kebun pangkas bergulir (Rusmana, 

dkk, 2010) dan anakan alam ramin yang terdapat di dalam hutan. 

Untuk memenuhi stock plant sebagai bahan stek pucuk ramin, maka 

diperlukan pembangunan areal kebun pangkas ramin yang cukup luas, agar 

produksi bibit ramin dalam jumlah cukup besar di masa akan datang dapat 

dipenuhi. Bahan tanaman ramin bersumber dari cabutan anakan (seedling) 

alam ramin. 

Pembangunan kebun pangkas ramin tahap pertama telah dilakukan pada 

tahun 2010 seluas 0,50 hektar dengan metoda tegakan jalur terbuka. Tahun 

2011 ini telah dilakukan pembangunan kebun pangkas ramin tahap kedua 

seluas 2 hektar menggunakan metoda yang lain yaitu tegakan rumpang. 

Pelaksanaan kegiatan tersebut akan dilakukan di KHDTK Tumbang Nusa, 

atas biaya ITTO PO 426 rev.1 (F). 



11. TUJUAN 

Tujuan pembuatan kebun pangkas adalah sebagai penyedia tanaman induk 

stek pucuk ramin untuk perbanyakan secara vegetatif produksi bibit ramin. 

Ill. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup kegiatan pembangunan kebun pangkas tahun 2011 dan 

pemeliharaan kebun pangkas tahun 2010 sebagai berikut : 

A. Pembuatan desain kebun pangkas. 

B. Penentuan areal kebun pangkas. 

C. Pengukuran rumpang dan pemasangan patok AS. 

D. Pembuatan rumpang dan pemasangan ajir tanam. 

E. Pengambilan anakan alam ramin. 

F. Penanaman anakan ramin. 

G. Penyulaman kebun pangkas ramin tahun 2010. 

H. Pemeliharaan kebun pangkas ramin. 

IV. RENCANA KERJA 

A. Lokasi 

Lokasi pembuatan kebun pangkas berada di KHDTK Tumbang Nusa, 

Kalteng. Secara geografis areal ini terletak pada 2°17' - 2°25' LS dan 

114°00' -114° 07' BT. Luas KHDTK Tumbang Nusa menurut SK Menteri 

Kehutanan No. 76/Menhut-11I2005 adalah 5.000 ha. Jarak KHDTK Tumbang 

Nusa dari Palangka Raya sekitar 30 km, sedangkan jarak dari kantor BPK 

Banjarbaru sekitar 200 km 

Ketinggian tempat 0 - 5 m di atas permukaan laut, elevasi 0 - 18%, 

kedalaman gambut ~ 6 m. Klasifikasi iklim menurut Schmidt dan Ferguson 

termasuk tipe A dengan rata-rata curah hujan dari tahun 1998-2008 adalah 

2.751 mm/tahun, suhu rata-rata 27°C, suhu minimum 23°C dan suhu 
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maksimum 33°C (Anonim, 2008). Sedangkan data curah hujan tahun 2009, 

2010, dan 2011 masing-masing berjumlah 2.450 mm, 4.509 mm, dan 6.848 

mm. Jika musim hujan, ketinggian air 25 cm di atas permukaan tanah, jenis 

tanah ordo histosol, pH tanah 3,5. 

B. Bahan dan peralatan 

Bahan dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan pembangunan dan 

pemeliharaan kebun pangkas ramin adalah : 

1. Anakan ramin (Gonysty/us bancanus) 

2. Gergaji mesin (chain saw), parang. 

3. Patok 

4. Kelotok 

5. Bahan bakar minyak 

6. Papan nama 

7. Meteran 

8. Kamera digital 

9. Gunting stek dan gunting biasa 

10. Alat tulis kantor 

C. Prosedur kerja 

Prosedur kerja kegiatan pembangunan dan pemeliharaan kebun pangkas di 

KHDTK Tumbang Nusa terinci pad a Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Prosedur kerja kegiatan pembangunan dan pemeliharaan 
kebun pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

No. 
Prosedur kerja 

Keterangan 
Butir kegiatan Metoda kegiatan 

1 2 3 4 
1. Pembuatan desain kebun - Penentuan bentuk tegakan (rumpang, Pilihan rumpang 

pangkas. jalur, persil). 

3 



1 2 3 

- Penentuan ukuran rumpang. 

- Penentuan ukuran panjang dan lebar 
kebun pangkas. 

- Penyusunan RAB 

2. Penentuan areal kebun - Melakukan survey lokasi yang cocok ke 
pangkas. dalam areal KHDTK. 

- Menentukan pilihan lokasi yang cocok 
untuk plot kebun pangkas. 

- Penggambaran denah dalam peta . 
KHDTK 

3. Pengukuran rumpang dan - Pengukuran (azimuth, panjang, lebar) 
pemasangan patok AS. rumpang. 

- Pemasangan patok AS rumpang. 

4. Pembuatan rumpang dan - Penebangan vegetasi kanopi atas! 
pemasangan ajir tanam. vertikal dan penebasan tumbuhan 

bawah rumpang. 

- Pembersihan sisa penebangan dan 
penebasan. 

- Pemasangan ajir tanam. 

5. Pengambilan anakan alam - Menuju Teluk Umpan menggunakan 
ramin. kelotok 

- Pengambilan anakan alam ramin 

- Anakan ramin yang terkumpul dilakukan 
pemotongan daun setengah bagian. 

- Anakan yang sudah dipotong setengah 
daun diikat dengan rafia. 

- Kembali ke tempat pemangkalan 
kelotok. 

- Anakan ramin di angkut dari kelotok 
menujucamp 

6. Penanaman anakan ramin. - Jarak tanam 1 m x 1 m 

- Pembuatan lubang (dalam 25-50 cm) 
tanam dengan cara ditugal dengan alu. 

- Angkut anakan ramin dari camp ke plot 
kebun pangkas. 

- Penanaman akar tunjang dimasukkan 
ke dalam lubang. 

7. Penyulaman kebun pangkas - Pembuatan lubang (dalam 25-50 cm) 
ramin tahun 2010. tanam dengan cara ditugal dengan alu. 

4 
10x 10m 

Panjang 200 m 
Lebar 100 m 

2,50 ha I 
7.380 btg 

Luas2,Oha 

50rumpang I 
2.0 ha 

50patok 

50buah 
rumpang 

100m2 tiap 
rumpang 

100 ajir tiap 
rumpang 

2kelotok 
80rang 

60rang 

80rang 

Beberapa 
tumpukan 

Parkir kelotok 

Ojek 

100 bibit per 
rum pang 

Tugaltiap 1 m 
dari 100 m. 

5.000 btg 

Tugal tiap eks 
ramin yang mati. 
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1 2 3 4 
-' - Angkut anakan ramin dari camp ke plot Evaluasi pada 

kebun pangkas. tgl01 Maret 
2011 2.380 btg 
mati. 

- Penanaman untuk mengganti ramin 2.380 btg 
yang mati, akar tunjang dimasukkan ke 
dalam lubang. 

8. Pemeliharaan kebun pangkas. - Pembersihan dari serasah/sampah 1 personill 
organik daun/ranting yang jatuh. 120B 

V. TATAWAKTU 

Kegiatan pembangunan dan pemeliharaan kebun pangkas dimulai pad a 

bulan Maret 2011 sampai dengan Desember 2011. Tata waktu kegiatan 

seperti dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Tata waktu pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan 
kebun pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

NO. ASPEK KEGIATANI 
PEKERJAAN 

1. Pelaksanaan kegiatan : 
Pembuatan desain kebun 
pangkas, pengukuran dan 
pemasangan ajir tanam, 
pembuatan rumpang, 
pengambilan anakan ramin, 
penanaman, penyulaman, 
dU. 

1 2 

VI. BIAYA 

Tabel 3. Biaya pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan kebun 
pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

JENIS BELANJA I RINCIAN 
HARGA DANA DANA 

NO BELANJA VOLUME SATUAN TERSEDIA REAL/SASI 
(Rp) (Rp) (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

Pembuatan dan pemeliharaan kebun 
pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, 
Kalimantan Tengah. 72.342.200 65.175.755 
1. OTHERS LASORS : 23.400.000 23.400.000 

- Pengukuran rumpang dan 
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1 2 3 
pemasangan patok 15HOK 

- Pembuatan rumpang dan 
pemasangan ajlr 75HOK 

- Penanaman ramin kebun pangkas 
thn 2011 50HOK 

- Pemasangan kawat 25HOK 
- Penyulaman ramin kebun pangkas 
thn 2010 25HOK 

- Honor pemeliharaan kebun pangkas 12HOK 
- Upah pemeliharaan kebun pangkas 50HOK 

2. DAYS-DAILY SUS· ALLOWANCE: 
- Pelaksanaan pengukuran lahan, 
pemasangan ajirtanam, pembuatan 
rumpang: 
* lumpsum (2 org x 8 hari) 160H 

- Pelaksanaan penanaman ramin 
kebun pangkas 2011 ; 
* Lumpsum (2org x 10 hari) 20 OH 

- Pelaksanaan evaluasi : 
* Lumpsum (4 org x 5 hari x 1 kali) 20 OH 

3. LOCAL TRANSPORT: 
- Sewa kelotok 15 hr 
- Sewa kendaraan roda dua 30hr 
- Biaya angkut material (papan nama 1 trip 
plot. papan nama jalur, chain saw, 
kawat dll) dari Banjarbaru ke 
Tumbang Nusa. 

- Biaya angkut ramin dari kelotok ke 7.380btg 
camp 

- Biaya angkut ramin dari camp ke 7.380 btg 
kebun pangkas 

4. RETURN TIKET : 
- Dalam rangka koordinasi ke 
Tumbang nusa : 
* Transport ( 2 orang x 1 kat; pp) 20P 
* Lumpsum (2 orang x 3 hari x 1 ka/i 60H 
x$60) 

5. MATERIALS: 
- Pengadaan anakan ramin 7.380 btg 
- Papan nama kebun pangkas fun 1 bh 

2010&2011 
- Papan nama jalur kebun pangkas 35bh 

thn 2010 dan 2011 
- Tali tambang 200 m 
- Kawat nomor 18 60 kg 
- Kawat nomor 5 5kg 
- Gergaji mesin (chain saw) 1 bh 
- Gunting stek 4bh 
- Gunting biasa ukuran besar 4bh 
- Palu 2bh 
-Paku 5kg 

• 

4 5 
60.000 900.000 

60.000 4.500.000 

60.000 3.000.000 
60.000 1.500.000 

60.000 1.500.000 
60.000 9.000.000 

60.000 3.000.000 

14.000.000 

250.000 4.000.000 

250.000 5.000.000 

250.000 5.000.000 
4.258.300 

100.000 1.500.000 
50.000 1.500.000 

1.000.000 1.000.000 

10 73.800 

25 184.500 

7.146.400 

2.000.000 4.000.000 
524.400 3.146.400 

21.175.000 
2.000 14.760.000 

750.000 750.000 

50.000 1.750.000 

2.500 500.000 
25.000 1.500.000 
10.000 50.000 

1.500.000 1.500.000 
50.000 200.000 
10.000 40.000 
25.000 50.000 
15.000 75.000 

6 

900.000 

4.500.000 

3.000.000 
1.500.000 

1.500.000 
9.000.000 
3.000.000 

14.000.000 

4.000.000 

5.000.000 

5.000.000 
4.258.300 
1.500.000 
1.500.000 
1.000.000 

73.800 

184.500 

0 

0 
0 

21.170.000 
14.760.000 

750.000 

1.750.000 

500.000 
1.500.000 

50.000 
1.500.000 

200.000 
35.000 
50.000 
75.000 
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1 2 3 4 5 6 
6 FUEL·AND UTILITIES: 2.012.500 2.012.455 

- Bahan bakar minyak kelotok 751tr 6.500 487.500 487.500 
- Oli rantai chain saw 251tr 30.000 750.000 750.000 
- Bahan bakar minyak chain saw 50ltr 6.500 325.000 ·325.000 
- Bahan bakar minyak roda dua 100ltr 4.500 450.000 449.955 

7. OTHER CONSUMABLE ITEMS: 350.000 335.000 
- Kertas HVS 1 rim 50.000 50.000 35.000 
-Cetakfilm SOlbr 2.000 100.000 100.000 
-Album 1 bh 100.000 100.000 100.000 
- Ink refill kit 4ktk 25.000 100.000 100.000 

VII. ORGANISASI 

Untuk mendukung tercapainya tujuan, maka diperlukan organisasi pelaksana 

yang cukup terampil. Adapun organisasi pelaksana yang telah melaksanakan 

kegiatan pembangunan dan pemeliharaan kebun pangkas di KHOTK 

Tumbang Nusa seperti Tabel 4 di bawah. 

Tabel 4. Organisasi pelaksana pembangunandan pemeliharaan kebun 
pangkas di KHOTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

Pendidikan 
Jabatan 

No. Nama lengkap Terakhirl 
dalam Proyek Keahlian 

1. Or.lr. Endang Savitri. M.Se S3 Penanggung jawab 
Kegiatan 

2. Riswan Ariani. S. Hut S1 Kehutananl Pelaksana Kegiatan 
Budidaya Hutan 

3. Ariyanto SlTP Petugas pemeliharaan 
kebun pangkas 

VIII. HASIL 

A. Pembuatan desain kebun pangkas. 

Ada beberapa pilihan bentuk tegakan dalam penyiapan lahan kebun pangkas 

ramin, diantaranya tegakan jalur, persil dan rumpang. Oari ketiga metoda 

tersebut bentuk tegakan rumpang yang dipilih dengan pertimbangan bahwa 

permudaan ramin memerlukan naungan, sedangkan tegakan jalur sudah 

dibangun yaitu kebun pangkas ramin tahun 2010. Rumpang adalah suatu 

la ha n/area I ruang terbuka ke arah vertikal berbentuk bulat atau segi empat. 

7 



Pilihan bentuk tegakan persil tidak mungkin dan dapat dipastikan anakan 

ramin akan mati bila ditanam pada lahan terbuka karena langsung terkena 

sinar matahari. 

B. Penentuan areal kebun pangkas. 

Lahan yang digunakan untuk pembuatan kebun pangkas ramin bervegetasi 

permudaan alam jenis rawa gambut. Jenis yang mendominasi adalah kahui 

(Shorea baJangeran), merapat (Combretocarpus rotundatus) dan gerunggang 

(Cratoxylon arborescens) serta jenis-jenis lainnya. Tinggi total pohon 

peninggi permudaan alam berkisar antara 8 - 10 m, sehingga diperlukan 

pembukaan ruang eahaya (Lampiran 3, Gbr. 2dan 3). Intensitas cahaya 

perlu ditentukan, karena ramin sudah dibuktikan merupakan jenis'pohon yang 

semitoleran (Tati dan Muin, 2006 dalam Muin, A, 2009). Areal kebun pangkas 

rumpang yang dipilih berdampingan dengan plot kebun pangkas jalur terbuka 

tahun 2010 (plot 11.24), sehingga akan memudahkan dalam pemeliharaan 

dan evaluasi. 

C. Pembuatan rum pang 

Luas hamparan kebun pangkas adalah 2 hektar (100 x 200 m). Rumpang 

dibuat dengan ukuran 100 m2
, berbentuk segi empat 10 x 10 m (Lampiran 2), 

jarak antar rum pang 10 m (Lampiran 3, Gbr. 2). Vegetasi yang tumbuh di 

dalam rumpang dilakukan penebangan menggunakan chain saw dan parang, 

keeuali bila ditemukan pohon jenis komersil tidak dilakukan penebangan 

(Lampiran 3, Gbr. 4,5,6,8, dan 9). Waktu pembuatan rumpang pad a bulan 

April 2011. 

Berdasarkan tugas dari proyek ITIO (Bpk Ir. Tadjudin Edy Komar, M.Se) 

target anakan yang ditanam sebanyak 5.000 batang, maka rumpang dibuat 

sebanyak 50 buah (Lampiran 2) @ 100 anakan tanaman ramin. 
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O. Pengambilan anakan alam ramin. 

Tempat pengambilan anakan alam ram in pada areal yang banyak ditemukan 

pohon besar ramin atau areal bekas tebangan ramin dan relatif dekat dengan 

kebun pangkas. Hal ini dimaksudkan agar kondisi cabutan anakan ramin 

relatif masih segar saat ditanam di kebun pangkas. Oari beberapa 

pertimbangan tersebut, daerah yang cukup dekat dengan KHDTK Tumbang 

Nusa adalah Teluk Umpan. 

Teluk Umpan bagian dari areal eks HPH PT. Arjuna Wiwaha, perusahaan 

kayu yang mengeksploitasi pohon ramin sepuluh tahun yang lalu. Jalan 

menuju lokasi melalui transportasi air, alat transportasi yang digunakan 

adalah kelotok (perahu bermesin) dengan jarak tempuh perjalanan memakan 

waktu 1,5 jam (Lampiran 3, Gbr. 7). 

Anakan alam ramin cukup banyak ditemukan di lokasi ini, namun tidak ada 

satu pohon pun ditemukan pohon ramin berdiameter ~ 5 cm, semua sudah 

habis dieksploitasi. Sehingga, umur anakan alam ramin yang diambil 

diperkirakan sudah berusia ~ 5 tahun (Lampiran 3, Gbr. 10 dan 12). Waktu 

pengambilan cabutan anakan alam ramin pada bulan Mei 2011. 

E. Penanaman anakan ramin. 

Plot kebun pangkas rum pang terletak di dalam kawasan KHDTK Tumbang 

Nusa, terletak pada plot 11.29 (Lampiran 1). Jarak antara camp KHDTK 

dengan kebun pangkas tersebut sekitar 1 kilometer. Jalan menuju kebun 

pangkas hanya bisa dilalui dengan jalan kaki, sehingga untuk mengangkut 

anakan ramin harus dengan dipikul. 

Sebelum dilakukan penanaman anakan ramin, terlebih dahulu pada 2 bagian 

sisi (berseberangan) rumpang dipasang kayu bulat sepanjang 10 m, tiap 1 m 

dipasang tali niton sebagai jalur tempat penanaman agar tanaman ditanam 

lurus sepanjang 10 m dan sebanyak 10 tali. 

9 



Pada tali yang membentang dibuat lubang dengan cara ditugal menggunakan 

pasak dari batang kayu berdiameter 5 cm (bagian ujung telah diruncingi). 

Lubang tugal dibuat dengan kedalaman antara 25 - 50 cm atau sesuai 

dengan panjang akar tunjang anakan ramin yang akan ditanam. Jarak antar 

lubang tugal 1 m, sehingga tercipta ukuran jarak tanam 1 x 1 m. Tiap 

rumpang terdapat 100 lubang (10x10), sehingga dengan 50 rum pang 

terdapat 5.000 lubang bakal calon tanaman ramin. 

Setelah lubang tugal selesai dibuat, maka dilakukan penanaman anakan 

ramin dengan cara memasukkan/menancapkan akar tunjang sampai batas 

leher akar anakan ramin (Lampiran3, Gbr. 17, 20, 21 dan 22). Pada bagian 

lubang yang sudah ditanami anakan ramin, namun masih ditemukan rongga 

udara maka dilakukan penutupan dengan cara diinjak hingga padat. Waktu 

penanaman anakan alam ramin pada bulan Mei 2011. 

Bahan anakan alam ramin yang ditanam tingginya sangat bervariasi, sebab 

sangat sulit mencari anakan alam dengan tinggi yang seragam. Kelemahan 

anakan alam yang ditanam tingginya lebih dari 1 m akan mudah roboh 

karena tidak tahan menahan beban batang bagian atas, karena 

perakarannya belum menyatu di dalam tanah. Untuk mengatasi hal tersebut 

maka tiap individu' tanaman ramin satu persatu diikat dengan kawat 

(Lampiran 3, Gbr. 13 dan 14), pemasangan kawat dilakukan pada bulan Juli 

2011. 

F. Penyulaman kebun pangkas ramin tahun 2010. 

Pada bulan Maret 2011 telah dilakukan evaluasi daya hidup tanaman ramin 

di kebun pangkas ramin jalur terbuka (5.000 btg) (Lampiran 3, Gbr. 19, 23 

dan 24) dan tempat terbuka (1.272 btg) (Lampiran 3, Gbr. 15) tahun 2010. 

Dari hasil evaluasi tersebut ternyata kematian tanaman ramin cukup besar 

yaitu 2.380 btg (34%), terdiri dari kebun pangkas jalur terbuka 1.525 btg 

(30%), sedang kebun pangkas tempat terbuka 855 btg (67%). Terhadap' 

tanaman mati tersebut telah dilakukan penyulaman pad a bulan Maret 2011. 
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Tempat pengambilan anakan alam ramin sama dengan bahan anakan alam 

untuk penanaman kebun pangkas rum pang yakni di Teluk Umpan. 

G. Pemeliharaan kebun pangkas ramin. 

Maksud pemeliharaan tanaman di sini adalah penyiangan rumput dan 

pembersihan biomas sekitar tanaman. Pemeliharaan tanaman tersebut 

mutlak dilakukan untuk menambah riap tanaman. Pada semua plot kebun 

pangkas, baik kebun pangkas jalur, kebun pangkas tempat terbuka, dan 

kebun pangkas rumpang, tindakan pemeliharaan minimal tiap 4 bulan 

dilakukan. 

r Pad a kebun pangkas jalur dan rumpang pengganggu yang dominan adalah 

i biomas daun, ranting, cabang, bahkan pohon roboh. Sumber biomas tersebut 

berasal dari pohon peneduh yang berada di sisi kiri kanan jalur tanaman atau 

rumpang (Lampiran 3, Gbr. 16). Ranting dan cabang yang jatuh dapat 

menutupi atau menimpa tanaman ramin, sehingga dapat mengakibatkan 

terganggunya pertumbuhan bahkan kematian tanaman. 
r­
I 
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Berbeda dengan kebun pangkas tempat terbuka. Gangguan utama 

pertumbuhan tanaman ramin karena adanya rumput yang tumbuh di 

sekeliling tanaman ramin (Lampiran 3, Gbr. 15), sehingga pembersihan 

rumput secsra rutin dilakukan minimal 3 bulan sekali. 
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Lampiran 1. Peta plot-plot penelitian KHDTK Tumbang Nusa tahun 201 1. 

PETA PLOT PENEUTlAN 
Di TUMBANG NUSA 
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Lampiran 2. Layout kebun pangkas rumpang ramin tahun 2011 , 2 hektar. 

Panjang 200 meter dengan azimuth 3000 

D'DDDDDDDD 
D'DDDiD'DDDD 

DLDD'DD'DDDDD 
} 10m 

DDID!DD'DDDDDD 
DDDD'DDD'D'DDD 
c:JUkuran rumpang 10 m x 10 m, jarak antar rumpang 10 m. 

c:J Permudaan alam tinggi 10 m sebagai peneduh anakan ram in. 

Jarak tanam RAMIN 1,00 m x 1,00 m. 
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Lampiran 3. Foto kegiatan pembangunan kebun pangkas rumpang ramin 
mo tahun 2011 di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng 

Gbr. 1. Pengukuran tata letak 
rumpang 

Gbr. 3. Kanopi setelah pembuatan 
rumpang 

Gbr. S. Permudaan non komersil dalam 
rumpang ditebang 

Gbr. 2. Kanopi sebelum pembuatan 
rumpang 

Gbr. 4. Rumpang setelah penebasan 
dan penebangan 

Gbr. 6. Penebangan di dalam rumpang 
dengan chain saw 
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Gbr. 7. Pengambilan anakan ramin 
menggunakan kelotok 

Gbr. 9. Pohon ramin di dalam rumpang 
tidak ditebang 

Gbr. 11. Biomas tebangan 
di dalam rumpang 

Gbr. 8. Pohon meranti bunga di dalam 
rumpang tidak ditebang 

Gbr. 10. Pengangkutan ramin menuju 
kebun pangkas 

Gbr. 12. cabutan anakan alam ramin 
siap untuk ditanam 
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Gbr. 13. Batang tanaman ramin di ikat 
kawat agar tidak roboh 

Gbr. 15. Pembersihan rumput kebun 
pangkas tempat terbuka 

Gbr. 17. Umur ramin 15 hari kebun 
pangkas rumpang 

Gbr. 14. Bentangan kawat 
pengikat batang ramin 

Gbr. 16. Daun, ranting, cabang pohon 
tepi sering menimpa ramin 

Gbr. 18. Papan nama kebun 
pangkas ramin 
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i. PENDAHULUAN 

Saat sekarang biji ramin sangat sulit ditemukan di lapangan, sehingga 
perbanyakan ramin secara generatif cukup sutlt di1akukan. OJ da1am area1 
tegakan benih teridentifikasi KHDTK Tumbang Nusa yang di dalamnya 
terdapat 26 batang pohon induk ramin berdiameter batang antara ~ 20 std s 
40 cm, dan beberapa pohon ramin yang terdapat di luar area! tegakan benlh 
tersebut sejak tahun 2007 hingga sekarang belum pernah berbuah (Ariani, R. 
dkk, 2(09). Beberapa bulan yang lalu teiah di!akukan peneiitian pembungaan 
pohon induk ramin menggunakan hormon Paclobutrazol namun hasilnya 
masih belum tampak. 

Mengingat sulitnya perbanyakan ramin secara generatif, maka perbanyakan 
tanaman dapat dilakukan secara vegetatif. Teknologi perbanyakan ramin 
se.cara vegetatif s,udah dapat dikuasai, seperti stek pucuk ramin. Teknik 
perbanyakan ramin secara stek pucuk dilakukan dengan cara mengambiJ 
atau memotong bahan stek dari tunas ortotrop (tegak) dari bagian pucuk 
anakan ramin. Bahan stek pucuk bisa diambil dari tanaman induk (stock 
plant) kebun pangkas, bibit siap tanam kebun pangkas bergulir (Rusmana, 
dkk, 2010) dan anakan alam ramin yang terdapat di dalam hutan. 

Untuk memenuhi stock plant sebagai bahan stek pucuk ramin, maka 
diperlukan pembangunan area! kebun pangkas ramin yang cukup luas, agar 
produksi bibit ramin dalam jumlah cukup besar di masa akan datang dapat 
dipenuhi. Bahan tanaman ramin bersumber dari cabutan anakan (seedling) 
a!am ramin. 

P~rTl~~!1.gYfl~n. ~~IJ.l)n. p~n,gk:~~ r~rni.rl ~~tl~P PQrt~rTl~ 1~I~tt c;.ti'~k,yk:~rl p~g~ 
tahun 2010 seJuas 0,50 hektar dengan metoda tegakan jaJur terbuka. Tahun 
2011 ini telah dilakukan pembangunan kebun pangkas ramin tahap kedua 
§~!ya§ g hektar menggunakan m~tQga yang lain yaity t~gakan rympang~ 
Rumpang yaitu suatu ruangan cahaya yang tembus dari permukaan tanah ke 
atas (Iangit) luasnya antara 1,5 - 2 kali tinggi pohon tepi (Supriadi, 1993). 
Pe!aksanaan kegiatan tersebllt akan dilakllkan dl KHOTK Tumbang NlIsa. 
atas biaya ITTO PO 426 rev. 1 (F). 

11. TUJUAN 

Tujuan pembuatan kebun pangkas adaJah sebagai penyedia tanaman induk 
stek pucuk ramin untuk perbanyakan secara vegetatif produksi bibit ramin. 

Ill. KEGIAT AN 

a. Lokasi 

Lokasi pembuatan kebun pangkas berada di KHDTK Tumbang Nusa, 
Kalteng.' Secara geografis areal' ini terletak pada 2°17' - 2°25' ts dan 
114°00' -114° 07' BT. Luas KHOTK Tumbang Nusa menurut SK Menteri 
K~hl:J~~n~n NC? 7t?/M~nhl:l~-1I/2QQ~ 1:l,~~I~h ~.QQQ h~. ~~r~k KHDTK Tl:Jmt?~ng 
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Nusa dari Palangka Raya sekitar 30 km, sedangkan jarak dari kantor BPK 
Banjarbaru sekitar 200 km 

Ketinggian tempat 0 - 5 m di atas permukaan laut, elevasi 0 - 18%, 
kedalaman gambut ~ 6 m. Klasifikasi iklim menu rut Schmidt dan Ferguson 
termasuk tipe A dengan rata-rata curah hujan dari tahun 1998-2008 adalah 
2.751" mrri/tahun~ 'suhu rata-rata' 21 <e, 'suhu" minImum 23'C· clan·· ·siit1u 
maksimum 33'C (Anonim, 2008). Sedangkan data curah hujan tahun 2009, 
?(}1 Qi ~I!n. g~11 1llC!~in.~-IllI!~in.fJ ~~rj~Ill!l!h ?A§Q Illllli 4:~~~ Illmi ~~m Q:Q4Q 
mm. Jika musim hujan, ketinggian air 25 cm di atas permukaan tanah, jenis 
tanah ordo histosol, pH tanah 3,5. 

b. Methodologi 

Tahapan kegiatan pembangunan dan pemeliharaan kebun pangkas ramin di 
KHDTK Tumbang Nusa secara terinci dapat dilihat pada Tabel1 berikut. 

T abeJ 1. Tahapan kerja kegiatan pembangunan dan pemeliharaan 
kebun pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

No. 
Prosedur ketja 

Keterangan 
Butir kegiatan Metoda kegiatan 

,;.1'····· .• :.:,.c'!;')Y\i;· ·'';2.··· .. ··•· .. · ... ' "",".' ••.•. , "' .. ', 1>,.],.:/",,;· .. : .• 3:",.> ... , '" .... .•.. ··4', .. " . 

1. Pembuatan desain kebun - Penentuan bentuk tegakan (rumpang, Pilihan rumpang 
pangkas. jalur, persil). 

~ Penentuan ukuran rumpang. 10x 10m 

- Penentuan ukuran panjang dan lebar Panjang 200 m 
kflbun pangkas. Lebar100m 

- Penyusunan RAB 2,50haf 
7.380btg 

2. p.enentUan areat kebUn - Melakukan surVey lokasi yang cocok ke Ltias 2,Olla 
pangkas. dalam areal KHOTK. 

- Menentukan pilihan lokasi yang cocok 
uhtuk plot kebuh pahgkas. 

. Penggambaran denah dalam peta 
KHOTK 

3. Pengukuran rumpang dan - Pengukuran (azimuth, panjang, lebar) 50rumpang I 
pemasangan patok AS. rumpang. 2,0 ha 

- Pemasangan patok AS rumpang. 50patok 

4. Pembuatan rumpang dan - Penebangan vegetasi kanopi atasI 50buah 
pemasangan ajir tanam. vertikal dan penebasan tumbuhan rumpang 

bawah rumpang. 

- Pembersihan sisa penebangan dan 100 m2 tiap 
penebasan. rumpang 

- Pemasangan ajir tanam. 100 ajirtiap 
rumpang 
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5.- Pengambilan-anakan -iiram - -... - -. - -MenuJu-TelufUlllpan menggunakan-- ---- --2 kekitok- -----
ramin. kelotok 

6. Penanaman anakan ramin. 

7. Penyulaman kebun pangkas 
ramin tahun 2010. 

• PengambHan anakan alam ramin 

• Anakan ramin yang terkumpul dilakukan 
pemofoiigaii (talJii setengSh bagian. 

• Anakan yang sudah dipotong setengah 
daun diikat dengan rafia. 

• Kembali ke tempat pemangkalan 
kelotok. 

• Anakan ramin di angkut dari kelotok 
menujucamp 

• Jarak tanam 1 m x 1 m 

• Pembuatan lubang (dalam 25-50 cm) 
tanam dengan cara d'Jtugal dengan alU. 

• Angkut anakan ramin dari camp ke plot 
kebun pangkas. 

• Penanaman akar tunjang dimasukkan 
ke dalam lubang. 

• Pembuatan lubang (dalam 25-50 cm) 
tanam dengan cara dituga\ dengan alu. 

• Angkut anakan ramin dari camp ke plot 
kebun pangkas. 

~ oraf1g 

60rang 

80rang 

Beberapa 
tumpukan 

Parkir kelotok 

Ojek 

100 bibit per 
rumpang 

Tugaltiap 1 m 
dari 100m. 

5.000btg 

Tugal tiap eks 
ramin yang mati. 

EvaluC!$i pada 
tgl01 Maret 
2011 2.380 btg 
mati. 

• Penanaman unluk mengganti ramin 2.380 btg 
yang mati, akar tunjang dimasukkan ke 
dalam lubang. 

8. eemeliharaan kebun pangkas. • RemOOi'Sihai'i dan setasah/sampah 
organik daun/ranting yang jatuh. 

C. Bahan dan peralatan 

1 personill 
1208 

Bahan dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan pembangunan dan 
pemeliharaan kebun pangkas ramin adalah : 

- -

1. Anakan ramin (Gonysty/us bancanus) 
2. Gergaji mesin (chain saw), parang. 
3. Patok 
4. Kelotok 
5. Bahan bakar minyak 
6. Papan nama 
7. Meteran 
8. Kamera digital 
9. Gunting stek dan gunting biasa 
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10. Alat tulis kantor 

d. Desain I tata letak 

Kebun pangkas di bangun pada lahan yang bervegetasi permudaan alam. 
Vegetasi permudaan alam berfungsi sebagai peneduh ramin, karena 
pertumouf-laA awal aAakaA famiA memeflukaA pof-lOA peAeGuf-l (tiGak ter-kena 
cahaya matahari langsung). 

Luas lahan yang digunakan 2 hektar (200 x 100 m). ukuran rumpang 10 x 10 
m), jarak anfar iurripang 10 m, sehingga terdapat50 rumpang. ·Jarak tanam 
anakan ramin 1 x 1 m, sehingga dalam 1 rumpang terdapat 100 tanaman 
ramin, berarti terdapat 5.000 tanaman ramin (Iihat Lampiran 2). 

IV. BIAVA 

Taoel 2. Biaya pelaksaAaaA pemaaAgURaR aaR pemelif.1araaA kebuA 
pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

JENIS BELANJA I RlNCIAN 
HARGA DANA DANA 

NO BELANJA VOLUME SATUAN TERSEDIA REALlSASI 
(Rp) (Rp) (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

Pembuatan dan pemeliharaan kebun 
pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, 
Kalimantan Tengah. 72.342.200 67.425.755 
1. OTHERS LABORS : 23.400.000 23.400.000 

- Pengukuran rumpang dan 
pemasangan patok 1SHOK 60.000 900.000 900.000 

- Pembuatan rumpang dan 
60.000 pemasangan ajir 7SHOK 4.S00.000 4.SOO.000 

- Penanaman ramin kebun pangkas 
60.000 thn2011 5OHOK 3.000.000 3.000.000 

- Pemasangan kawat 2SHOK 60.000 1.500.000 1.SOO.000 
- Ptmyulaman ramin kebun pangkas 

25HOK 60.000 1.500.00() 1.500.()00 thn2010 
- Honor pemeliharaan kebun pangkas 12HOK 60.000 9.000.000 9.000.000 
- upah pemeliharaan kebun pangkas SOHOK 60.000 3.000.000 3.000.000 

2. DAVs.DAlL V SUS· ALLOWANCE: 14.000.000 14.000.000 
- Pelaksanaan pengukuran lahan, 
pemasangan ajir tanam, pembuatan 
rumpang: 
* Lump!!um (2 9rg lS a hl'lri) 16QH 250.000 4.000.000 4.000.000 

- PeJaksanaan penanaman ramin 
kebun pangkas 2011 : 
~ Lumpsum (2 org x 10 hari) 20 OH 250.000 5.000.000 5.000.000 

- Pelaksanaan evaluasi : 
* Lumpsum (4 org x 5 hari x 1 kali) 20 OH 250.000 5.000.000 5.000.000 

3. LOCAL TRANSPORT: 4.258.300 4.258.300 
- Sewa kelotok 15 hr 100;000 1;500;000 1;500;000 
-sews kendaraan roda dua 30hr 56:000 1:506:666 1 :500:000 
- Biaya angkut material (papan nama 
.plot, papan namaialur, chain saw, 
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1 2 3 4 5 6 

kawat, dll) dari 8anjarbaru ke 
1.000.000 1.000.000 1.000.000 Tumbang Nusa. 1 trip 

- Siaya angkut ramin dari kelotok ke 7.380btg 10 73.800 73.800 
camp 

- !3iCiYCi CiI19~l!t rCirnin ciari qarnp ~~ 7.~~Q b,tg 2~ 1~.~QQ 1~.~QO 
kebun pangkas 

4. RETURN TIKET : 7.146.400 2.250.000 
-palam rangka koordinasi ke 
lumbang nusa : 
* Transport (2 orang]( 1 kaD pp) 20P 2.000.000 4.000.000 0 
• Lumpsum (2 orang x 3 ha'; x 1 kaf; SOH 524.400 3.14S.400 2.250.000 
)( ~ ~~) 

5. MATERIALS: 21.175.000 21.170.000 
- Pengadaan anakan ramin 7.380btg 2.000 14.760.000 14.7S0.000 
- PaPClnnama kebun pangkas thn 1bh 750.000 750.000 750.000 

2010&2011 
- Papan nama jalur kebun pangkas 35bh 50.000 1.750.000 1.750.000 

thn 2010 dan 2011 
- Tali tambang 200 m 2.500 500.000 500.000 
- Kawat nomor 18 60 kg 25.000 1.500.000 1.500.000 
- Kawat nomor 5 5kg 10.000 50.000 50.000 
- Gergaji mesin (chain saw) 1bh 1.500.000 1.500.000 1.500.000 
- Guritirig Stek 4b1i 50.000 200.000 200.000 
• Gunting biasa ukuran besar 4bh 10.000 40.000 35.000 
- Palu 2bh 25.000 50.000 50.000 
-Paku 5kg 15.000 75.000 75.000 

6 FUEL AND UTILITIES: 2.012.500 2.012.455 
- Bahan bakar minyak kelotok 751tr 6.500 487.500 487.500 
- Qli rantai chain saw 251tr 30.000 750.000 750.000 
- Bahan bakar minyak chain saw 501tr 6.500 325.000 325.000 
- Bshan bakar minyak roda dua 100 Itr 4.500 450.000 449.955 

7. OTHER CONSUMABLE ITEMS: 350.000 335.000 
-Kertas HVS 1 rim 50.000 50.000 35.000 
- Cetakfilm 501br 2.000 100.000 100.000 
-Album 1 bh 100.000 100.000 100.000 
- Ink refill kit 4ktk 25.000 100.000 100.000 

JUMLAH 12.342.200 67.425.155 

Tabel 3. Biaya pelaksanaan renovasi naungan kebun pangkas ramin 
tahun 2010 di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng. 

JENIS BELANJA I RINCIAN 
HARGA DANA DANA 

NO BELANJA VOLUME SATUAN TERSEDIA REALlSASI 
(Ro) (Ro) (Ro) 

1 2 3 4 5 6 

Renovasi naungan kebun pangkas ramin 
di KHDTK Tumbang Nusa, Kalimantan 
Tengsh. 2.995.000 2.905.000 
1. OTHERS LABORS : 660.000 610.000 

- Pemasangan Daranet ................... 4HOK 70.000 280.000 280.000 

5 



I 

~ 

I 
~ 

I 
----.-J 

I 
----.-J 

I 
---! 



r 
r 
I 

,-
I 

I 

I 

I 

I 

I' 
I 

,­
I 

r 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 
I' 
I 

r 
I 

I 

I' 
I 

1 2 3 4 5 6 

- Pembersihan rumput dan 
pemupukan ramin ....................... 4HOK 70.000 280.000 280.000 

- Biaya angkut paranet Banjarmasin 
ke Tumbang Nusa ....................... 1 bundel 100.000 100.000 50.000 

2. MATERIALS: 2.295.000 2.295.000 
- Pengadaan kayu bulat 0 ~ 10 cm ••. 47btg 15.000 705.000 705.000 
- E'engadaan kayu bul~ ((J ~ 5 cm ..... 76_btg _MOO . ~~9.999 390.000 
- Pengadaanparanet 19% ................. 69m 29.999 1.299.999 1.200.009 

JUMlAH 2.995.000 2.905.000 

v. ORGANISASI 

Untuk mendukung tercapainya tujuan, maka diperlukan organisasi pelaksana 
yang cukup terampil. Adapun organis~si pelaksana yang telah melaksani:l~n 
kegiatan pembangunan dan pemeliharaan kebun pangkas di KHDTK 
Tumbang Nusa seperti Tabel 4 di bawah. 
- -

Tabel 4. 0rganisasi pelaksana pembangunan dan pemeliharaan kebun 
pangkas di KHDTK Tumbang Nusa, Kalteng . 

. •• ,.,' .•. :' .••.. ; .....•. ' .... ,! •...... ! ..••..•.. : .•.•.•.. ,R.,; ..• ,.,.,.· ... ·.f.~ ... ·.·.·.·.een.: .• · ... ~a; .. a .. 'hi.e ..•.•• I.iiiia~.i.·~n··,I.:.n .... , .•. ·.·.' .••..•. : .•.•.•. ' .•. ,.,' .... ~ .....••. :,' .•...•...... ; ("if.;. ·.· .• ··.da6at~nii)7 p;c;··:.·.··.·.~~!~#)'fr9i~~ 
1. Dr. Ir. Endang Savitri, M.Se S3 Penanggung jawab 

Kegiatan 

2. Riswan Ariani, S.Hut S1 Kehutananl Pelaksana Kegiatan 
Budid~y~ Hut~n 

3. Ariyanto SL TP Petugas pemeliharaan 
kebun pangkas 

VI. HASIL KEGIATAN 

a. Pembuatan desain 

Ada beberapa pilihan bentuk tegakan dalam penyiapan lahan kebun pangkas 
ramin, diantaranya tegakan jalur, persil dan rumpang. Dari ketiga metoda 
tersebut bentuk tegakan rumpang yang dipilih dengan pertimbangan bahwa 
permudaan ramin memerlukan naungan, sedangkan tegakan jalur sudah 
dibangun yaitu kebun pangkas ramin tahun 2010. 

b. Penentuan areal 

Lahan yang digunakan untuk pembuatan kebun pangkas ramin bervegetasi 
permLiaaan alam jenis rawa gamout. Jenis yang menaeminasi ilaillal1 kcil1ui 
(Shorea balangeran). merapat (Combretocarpus rotundatus) dan gerunggang 
(Cratoxylon arborescens) serta jenis-jenis lainnya. 
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Tinggi total pohon peninggi permudaan alam berkisar antara 8 - 10 m, 
sehingga diperlukan pembukaan ruang cahaya (Lampiran 3, Gbr. 2 dan 3). 
Intensitas cahaya perlu diteniukan, karena ramin sudah dibuktikan 
merupakan jenis pohon yang semitoleran (Tati dan Muin, 2006 dalam Muin, 
A,2009). 

Area! kebun pangkas rumpang yang dipilih berdampingan dengan plot kebun 
pangkas jalur terbuka tahun 2010 (plot 11.24), sehingga akan memudahkan 
~91~~ p.~ITI~lin~r~~f! ~~11 ~,!~I~~~i; 
c. Pembuatan rumpang 

Luas hamparan kebun pangkas adalah 2 hektar (100 x 200 m). Rumpang 
dibuat dengan ukuran 100 ni2, berbentuk segi empat 10 x 10 m (Lampiran 2); 
jarak antar rumpang 10 m (Lampiran 3, Gbr. 2). 

Vegetasi yaAg tumoun si dalam i:Umt»aAg dilakuksA t»eAebsAgaA 
menggunakan chain saw dan parang, kecuali bila ditemukan pohon jenis 
komersil tidak dilakukan penebangan (Lampiran 3, Gbr. 4, 5, 6, 8, dan 9). 
Waktu Penibuatan rumpang pada bulan April 2011. 
Berdasarkan target anakan yang ditanam sebanyak 5.000 batang, maka 
rumpang dibuat sebanyak 50 buah (Lampiran 2) @ 100 anakan tanaman 
ramin. 

d. Pengambilan anakan alam ramin. 

Tempat pengambilan anakan alam ramin pada areal yang banyak ditemukan 
pohon besar ramin atau areal bekas tebangan ramin dan relatif dekat dengan 
kebun pangkas. Hal ini dimaksudkan agar kondisi cabutan anakan ramin 
r~I~~if fT1~t?ih. ~~g~r t?~~~ ~i~~I1~fT1 ~i ~~~~11 ~~l1g~~~~ r?~ri ~~~~r~p~ 
pertimbangan tersebut, daerah yang cukup dekat dengan KHDTK Tumbang 
Nusa adalah Teluk Umpan. 

Teluk Umpan bagian dari areal eks HPH PT. Arjuna Wiwaha, perusahaan 
kayu yang mengeksploitasi pohon ramin sepuluh tahun yang lalu. Jalan 
menuju lokasi melalui transportasi air, alat transportasi yang digunakan 
adaiah kelotok (perahu bermesin) dengan jarak tempuh perjaianan memakan 
waktu 1,5 jam (Lampiran 3, Gbr. 7). 

Anakan alam ramin cukup ban yak ditemukan di lokasi ini, namun tidak ada 
satiJ" "pohon-" pun-"ditemu"kan pohon "ramlri "6erd"iameter--~ "S"'cm:"semua -siJdah 
habis dieksploitasi. Sehingga, umur anakan alam ramin yang diambil 
g!p~rk!r~k~11 ~l!g~h ~ry~i~ ~ Q tanyn (~~mpiran ai Gbr. 1() gan 12). WCikttJ 
pengambilan cabutan anakan alam ramin pada bulan Mei 2011. 

e. Penanaman anakan ramin. 

Plot kebun pangkas rumpang terletak di dalam kawasan KHDTK Tumbang 
Nusa, terletak pada plot 11.29 (Lampiran 1). Jarak antara camp KHDTK 
Q.~l1g~11 ~~~~11 ~~l1g~~t? ~~r~~~l:.I~ ~~~i~r 1 ~ilE?fT1~~~r~ ~~I~11 fT1~I1l:.Jjl:J i(~~l:.Il1 
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pangkas hanya bisa dilalui dengan jalan kaki, sehingga untuk mengangkut 
anakan ramin harus dengan dipikul. 

Sebelum dilakukan penanaman anakan ramin, terlebih dahulu pada 2 bagian 
sisi (berseberangan) rumpang dipasang kayu bulat sepanjang 10 m, tiap 1 m 
~ip~~~n9 ~~Ii nil~n ~~~~9~i j~ll:Jr ~~mp~t p~n~n~m~n ~9~r ~~n~m~n ~it~n~m 
lurus sepanjang 10 m dan sebanyak 10 tali. 

Pada tali yang membentang dibuat lubang dengan cara ditugal menggunakan 
pasak dart batang kayu berdiameter 5 cm (bagian ujung telah diruncingi). 
Lubang tugal dibuat dengan kedalaman antara 25 - 50 cm atau sesuai 
dengan panjang akar tunjang anakan ramin yang akan ditanam. Jarak antar 
lubang tugal 1 m, sehingga tercipta ukuran jarak tanam 1 x 1 m. Tiap 
rumpang terdapat 100 lubang (10x10), sehingga dengan 50 rumpang 
terdapat 5.000 lubang bakal ealon tanaman ramin. 

Setelah lubang tugal selesai dibuat, maka dilakukan penanaman anakan 
ramin dengan cara memasukkan/menancapkan akar tunjang sampai batas 
lE1tlE1r ~k~r ~rl~k~rl r~l11irl (~~l11pir~rl~, ~~r. 17, gQ, g1 ~~rl gg)~ P~Q~ ~~gi~1'l 
lubang yang sudah ditanami anakan ramin, namun masih ditemukan rongga 
udara maka dilakukan penutupan dengan cara diinjak hingga padat. Waktu 
p~nanaman anakan C3.larn rC3.min paQC3. pulC3.rl M~i 2011; 

Bahan anakan alam ramin yang ditanam tingginya sangat bervariasi, sebab 
sangat sulit mencari anakan alam dengan tinggi yang seragam. Kelemahan 
anakan alam yang ditanam tingginya lebih dari 1 m akan mudah roboh 
karena tidak tahan menahan beban batang bagian atas, karena 
perakarannya belum menyatu di dalam tanah. Untuk m~ngatasi hal tersebut 
maka tiap individu tanaman ramin satu persatu diikat dengan kawat 
(Lampiran 3, Gbr. 13 dan 14), pemasangan kawat dilakukan pada bulan Juli 
2011. 

f. Penyulaman kebun pangkas ramin tahun 2010. 

Pada bulan Maret 2011 tetah dilakukan evaluasi daya hidup tanaman ramin 
di kebun pangkas ramin jalur ierbuka (5.000 big) (Lampiran 3, Gbr. 19, 23 
dan 24) dan tempat terbuka (1.272 btg) (Lampiran 3, Gbr. 15) tahun 2010. 

Q~ri tl~§il E1y~I~~§i ~E1r§E1~~~ ~E1rn.Y~~~ kE1I11~~i~rl ~~rl~l11~rl r~l11irl ~~k~p ~~§~r 
yaitu 2.380 btg (34%), terdiri dari kebun pangkas jalur terbuka 1.525 btg 
(30%), sedang kebun pangkas tempat terbuka 855 btg (67%). 

Terhadap tanaman mati tersebut telah dilakukan penyulaman pada bulan 
Maret 2011. Tempat pengambilan anakan alam ramin sama dengan bahan 
anakan alam untuk penanaman kebun pangkas rumpang yakni di Teluk 
Umpan. 
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g. Pemeliharaan kebun pangkas ramin. 

Maksud pemeliharaan tanaman di sini adalah penyiangan rumput dan 
pembersihan biomas sekitar tanaman. Pemeliharaan tilnaman tersebut 
mutlak dilakukan dengan tujuan untuk menambah riap tanaman. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan pada kebun pangkas tempat terbuka dan 
kebun pcingkas-ji:lIur. tlndakari pemeJlharaari min,mafdllakukardiap 6 huii:1fl.--

Pada kebun pangkas jalur dan rumpang pengganggu yang dominan adalah 
bionias daun, ranting, cabang, bahkan pohon roboh. Suniber biomas terse but 
berasal dari pohon peneduh yang berada di sisi kiri kanan jalur tanaman atau 
rumpang (Lampiran 3, Gbr. 16). Ranting dan cabang yang jatuh dapat 
menutupi atau menimpa tanaman ramin, sehingga dapat mengakibatkan 
terganggunya pertumbuhan bahkan kematian tanaman. 

B~r~~~ ~~ng~n k~~l:Jn p~ng~s ~~mp~~ ~~r~uk~. G~nggl:J~n 1:J~~m~ 
pertumbuhan tanaman ramin karena adanya rumput yang tumbuh di 
sekeJiling tanaman ramin (Lampiran 3, Gbr. 15), sehingga pembersihan 
'1IrTlPtJ~ ~~~r~ '1Itirl Qil~l<tJl<~rl rTlirlirTl~1 ~ ~tJl~rl ~~I<~lh 
Pemeliharaan lainnya berupa penyulaman. Berdasarkan evaluasi daya hidup 
(sensus) pada Nopember 2011 (umur ramin di lapangan 6 bulan), tinggi 
kematian anakan ramin sangat tinggi yakni 86%. Untuk mengganti tanaman 
yang mati tersebut, maka telah dilakukan penyulaman pada Desember 2011. 

~nWk m~ng~~hl:.li ~f~~ifi~~~ h~~iI p~nYI:.II~m~n ~er~~l?I:.I~, m~~ ~nYI:.II~m~n 
dilakukan secara terbatas yakni hanya pada 11 rumpang (rumpang nomor 1 
sampai rumpang nomor 11) dari 50 rumpang yang ada. 

h. Evaluasi 

Untuk mengetahui perkembangan pertumbuhan, maka telah dilakukan 
kegiatan evaluasi daya hidup. Evaluasi daya hidup diperlukan untuk 
mendukung tindakan selanjutnya yang akan dilakukan, seperti perlunya 
pemeliharaan pemupukan, penyulaman, penyiangan atau pemberantasan 
hama penyakit. 

EvaJuasi daya hidup menggunakan metoda sensus 100% dengan cara 
menghitung satu persatu anakan ramin yang masih hidup. Indikator anakan 
r~rTlirl Y~mg rTl~t! ~p~~i!~ ~~C!~h tic!~1< I;?~rc!~~rl! c!~ri p~rlgl<~ll;?~t~rlg hirlgg~ I<~ 
batang bagian atas kayunya kering apabila kulit kayunya dikelupas. 
Evaluasi daya hidup kebun pangkas ramin berbentuk rumpang telah 
qil~~lJk~n ~~Q~nyak tig~ k~1i p~tt~ : 

1) Pertama, pada umur tanaman 2 bulan (Juli 2011) di lapangan dari 5.000 
tanaman ternyata anakan ramin yang mati sebanyak 776 tanaman (daya 
hidup 84,5%). 

2) Kedua, pada umur tanaman 6 bulan (Nopember 2011) di lapangan dari 
5.000 tanaman ternyata anakan ramin yang mati sebanyak 4.299 tanaman 
(claya hidup 14,00/0). 
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3) Kedua, pada umur tanaman 11 bulan (April 2012) di lapangan dari 5.000 
tanaman ternyata anakan ramin yang mati. sebanyak 4.168 tanaman (daya 
hidup 16,6%). Fladahal tanaman telah dilakukan penyulaman pada semua 
rumpang (50 rumpang) pada Desember 2011 atau 4 bulan setelah 
penyulaman. 

Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa daya hidup tanaman anakan 
alam (cabutan) ramin setelah dilakukan penanaman di lapangan sangat 
r~fl~~h: I-I~I ifli QiQ~§~ ~~flY~~~~flY~ ~~~ ~~~~r~p'~ t~!<t9ri c;!i~flt~r~flY~ ; 
1) Bibit yang ditanam adalah anakan alam (cabutan) setelah dicabut di 

lapangan diangkut ke plot tanaman langsung dilakukan penanaman. Bibit 
belum di prakondisikan di persemaian, sehingga perakaran tanaman 
belum mampu untuk tumbuh dan berkembang setelah ditanam. 

2) Rumpang yang dibuat berdiameter 10 m, kemungkinan ruang vertikal yang 
dibuka terialu lebar sehingga slnar matahari yang masuk meiebihi 
kemampuan maksimal naungan yang diinginkan anakan ramin. 

T~rl~~~~ Q~ri p.~I11l~~~I~h~fl1~r~~~~1 Qi ~1~~! 1~g~!<~rl !<~~~fl ~~rlg!<~~ r~rT1if1 
ini telah di panen pada Juni 2012 dengan menghasilkan explan sebanyak 
1.000 stek pucuk. 

Vii. TIHDAK LAHJUT 

Keberadaan kebun pangkas yang telah dibangun perlu dipertahankan agar 
hasilnya bisa dimantaatkan secara maksimal sesuai tujuannya untuk 
pengadaan explan perbanyakan bibit ramin secara massal. Untuk 
mempertahankannya diperlukan biaya pemeliharaan kebun pangkas. 

P~rT1~!ih~rc:!~rl Y§fl§ ~ip~rll;l!<~fl ~rl;l~~ P~flYl;Il~!l1~fl t~fl~!l1~rl! p~flyi~flg~rl 
tanaman, pemupukan tanaman, pengendalian hama dan penyakit serta 
perlindungan tanaman dari bahaya kebakaran. 

Dukungan pendanaan pemeliharaan kebun pangkas ramin ini akan 
dimasukkan ke dafam kegiatan rutin pemeliharaan dan penataan KHDTK 
Tumbang Nusa, walau konsukuensinya mengurangi volume pekerjaan rutin 
yang lain. 

Tindakan pencegahan kebakaran rutin dilakukan diantaranya, pembuatan 
sekat bakar dan sumur gali serta pemeliharaannya, patroli api, pemeliharaan 
unit mesin pemadam kebakaran, dan pemadaman langsung bila terjadi 
kebakaran dengan mengerahkan stat KHDTK dan masyarakat sekitar 
KHDTK. 
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